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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 

penjualan dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham dengan kebijakan 

deviden sebagai varaibel intervening pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan dengan menggunakan data sekunder, populasi pada 

penelitian ini 26 perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman dan 

didapat 9 perusahaan sebagai sampel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik analis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan 

analisis jalur dengan bantuan software SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan, Earning Per 

Share (EPS), dan Divident Payout Ratio (DPR) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham dan secara parsial yang berpengaruh signifikan 

hanya variabel Earning Per Share (EPS), dan Divident Payout Ratio (DPR) 

sedangkan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Pertumbuhan penjualan, dan Earning Per Share (EPS) secara simultan dan 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen yang diukur 

dengan Divident Payout Ratio (DPR). Kebijakan dividen dapat memediasi 

pertumbuhan penjualan dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham. 

Kata Kunci : Pertumbuhan penjualan, earning per share (EPS), kebijakan 

deviden, harga saham. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of sales growth and Earning Per Share 
(EPS) on stock prices with dividend policy as an intervening variable in food and 

beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2016-2020. The type of research used is quantitative research in the 

form of the company's annual financial statements using secondary data, the 

population in this study was 26 manufacturing companies in the food and 

beverage sub-sector and obtained 9 companies as samples using purposive 

sampling technique. The data analysis technique uses multiple linear regression 

analysis and path analysis with the help of SPSS 25 software. 

The results showed that sales growth, Earning Per Share (EPS), and 

Divident Payout Ratio (DPR) simultaneously had a significant effect on stock 

prices and partially the only significant effect was Earning Per Share (EPS), and 

Divident Payout Ratio (DPR). while sales growth has no significant effect on  

stock prices. Sales growth, and Earning Per Share (EPS) simultaneously and 

partially have a significant effect on dividend policy as measured by the Divident 

Payout Ratio (DPR). Dividend policy can mediate sales growth and Earning Per 

Share (EPS) on stock prices. 

Keywords: Sales growth, earnings per share (EPS), dividend policy, stock price 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Bursa efek memainkan fungsi yang sangat berpengaruh dalam 

perekonomian Indonesia sebab mempunyai 2 fungsi yaitu sebagai sarana 

masyarakat agar dapat berinvestasi pada instrument keuangan juga sebagai sarana 

pendanaan usaha untuk perusahaan agar memperoleh dana dari investor dan 

dianggap sebagai salah satu sarana efektif untuk berinvestasi dalam waktu jangka 

panjang. Pada era globalisasi saat ini setiap negara dituntut agar dapat menyikapi 

perkembangan secara tepat dan cepat, terlebih perkembangan Bursa Efek di 

Indonesia yang semakin meningkat dengan bermunculan perusahaan-perusahaan 

yang sudah Intial Public Offering (IPO). Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu wadah 

yang mewadahi instrument untuk para investor dan perusahaan untuk  

menjalankan pembelian dan penjualan saham. Menurut Supramono (2014), 

perusahaan yang terdaftar di pasar modal akan selalu dievaluasi oleh investor 

untuk kemajuannya, salah satu investasi yang cukup populer dan menarik 

dikalangan masyarakat yaitu investasi saham, berinvestasi adalah cara untuk 

mendapatkan keuntungan dengan menginvestasikan berupa uang atau membeli 

aset berharga yang ditawarkan, saham merupakan bukti kepemilikan perseroan 

terbatas dan memiliki nilai ekonomis sehingga dapat diperjual belikan. Menurut 

Bulutoding et al. (2018), saham merupakan surat bukti kepemilikan korporasi dan 

perseroan terbatas pada transaksi penjualan di bursa efek dan salah satu  

instrument yang selalu diperjual belikan, pemilik saham akan mendapatkan 

penghasilan yang berbentuk dividen, dividen adalah hak pemegang saham dalam 

memperoleh bagi hasil profit perusahaan yang akan dibagikan secara rata 

(Rahmawati, 2017). 

Nilai perusahaan yang berhasil melakukan penawaran saham kepada 

masyarakat melalui persetujuan Bursa Efek Indonesi (BEI) dapat dilihat  dari 

harga saham perusahaannya. Menurut Khasanah (2017) harga saham pula yaitu 

dana yang dikeluarkan agar mendapatkan bukti kepemilikan suatu instansi. 

Perusahaan   dapat   mengembangkan   lagi   nilai   perusahaan     dengan memberi 

 

 

 

 

1 



2 
 

 

 
 

sinyal positif kepada pihak luar berupa informasi yang berisi laporan keuangan 

perusahaan yang bermaksud mengurangi ketidak pastian tentang prospek 

perusahaan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan. Harga saham menunjukan 

nilai perusahaan, memaksimalkan nilai perusahaan adalah tujuan utama dari 

manajemen keuangan, nilai perusahaan yang tinggi akan dapat memakmurkan 

kekayaan pemegang saham, jika harga saham tinggi maka nilai perusahaan 

tersebut akan tinggi pula dan hal ini juga mencerminkan tingkat kepercayaan 

investor yang tinggi pada perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut 

(Suarnawa & Abundanti, 2016). 

Fenomena yang terjadi di Indonesia bahkan di dunia saat ini ialah krisis 

yang diakibatkan oleh pandemi virus Corona 2019 (Covid – 19). Kasus pertama 

Covid - 19 di Indonesia terkonfirmasi pada bulan Maret 2020. virus Corona yang 

terjadi sampai saat ini melemahkan ekonomi dunia, hingga membuat banyak 

negara mengalami resesi. Menurut Menteri Keuangan, sejumlah sektor ada yang 

dinilai rugi pada pandemi kali ini tetapi ada industri berpotensi meraup 

keuntungan ditengah pandemi Covid - 19 ini, setidaknya ada enam sektor 

berpotensi meraup untung ditengah pandemi ini yaitu tekstil dan produksi tekstil, 

elektronik, jasa telekomunikasi dan jasa logistik, kimia, farmasi dan alat 

kesehatan, makanan dan minuman (Kusumo & Mardani, 2020). Industri makanan 

dan minuman merupakan salah satu bagian dari perusahaan manufaktur yang 

bergerak dibidang sektor usaha yang menyediakan peralatan dan kebutuhan  

rumah tangga. Kebutuhan masyarakat terhadap kebutuhan sehari-hari seperti 

makanan dan minuman akan selalu dibutuhkan karena salah satu kebutuhan yang 

harus dipenuhi. Oleh sebab itu sektor ini memiliki peluang untuk tumbuh dan 

berkembang walaupun ditengah pandemi saat ini. 

Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Seluruh 

Indonesia (Gapmmi), Adhi S Lukman menuturkan, pertumbuhan industri 

makanan dan minuman tahun 2020 tergerus oleh pandemi Covid-19. Hingga akhir 

tahun, pertumbuhan industri pemasok produk domestic bruto (PDB) manufaktur 

terbesar ini ditaksir hanya 3% melambat dari 2019 sebesar 7,78%. Tahun depan, 

pertumbuhan makanan dan minuman diprediksi naik menjadi 5-7%. Pada kuartal 

III-2020,  menurut  Adhi,  pertumbuhan  makanan  dan  minuman  hanya  0,66%, 
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sedangkan akumulasi per September 2020 mencapai 1,55%. Pertumbuhan 

makanan dan minuman kuartal III- 2020 ditunjang oleh beberapa kategori pangan 

yang dibutuhkan konsumen, seperti susu, bumbu-bumbu, makanan beku, serta 

makanan instan, seperti sereal dan pasta. Investasi makanan dan minuman juga 

positif per akhir kuartal III- 2020, realisasi penanaman modal dalam negeri 

(PMDN) mencapai Rp. 24 triliun, sedangkan penanaman modal asing (PMA) 

sekitar US$ 1,2 miliar atau Rp. 16,8 triliun, naik 14% dibandingkan tahun lalu 

(www.investor.id) 

Pada tahun 2017 saham Indofood CBP mengalami penurunan harga saham 

sebesar Rp.7500 yang tadinya mencapai Rp. 9500 dipertengahan tahun 2016. Lalu 

saham Indofood CBP mengalami naik turun harga hingga tepatnya pada tahun 

2019 awal mengalami kenaikan harga saham yang cukup signifikan sebesar 

Rp.10.500 sempat kembali turun di 2019 akhir dan pada puncak nya ditahun 2020 

harga saham Indofood CBP mengalami kenaikan harga saham yang tinggi sebesar 

Rp.12.000 (Fitrah et al., 2021) 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI) tetap membagikan dividen final 

tahun buku 2020 kepada pemegang saham sebesar Rp. 475 per saham. Padahal 

laba bersih perseroan anjlok 76% sepanjang 2020. Keputusan terkait pembagian 

dividen telah disepakati oleh para pemegang saham dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang digelar perseroan, Rabu (20/4). 

Berdasarkan laporan keuangan 2020, produsen minuman ini mencatatkan 

penurunan laba bersih hingga 76% yakni menjadi Rp. 286 miliar, dari raihan 

periode yang sama tahun sebelumnya mencapai Rp. 1,2 triliun. Kinerja laba bersih 

berasal dari pendapa tan perseroan yang juga merosot hingga 47%, dari semula 

Rp. 3,7 triliun pada 2019 menjadi Rp. 1,9 triliun pada 2020. Harga saham MLBI 

naik 1,66% atau 150 poin dari Rp. 9.025 ke level Rp. 9.175 pada penutupan 

perdagangan hari ini, Rabu (21/4). Selama sepekan, harga saham MLBI  

meningkat 1,38%, meski sempat merosot 0,27% dalam rentang satu bulan terakhir 

(www.katadata.co.id) 

Analis nilai saham adalah langkah fundamental yang wajib dilakukan para 

investor sebelum memutuskan melakukan investasi. Untuk menganalisis saham 

digunakan analisis rasio keuangan dan fundamental. Analisis fundamental adalah 

http://www.investor.id/
http://www.katadata.co.id/
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analis yang dipakai untuk memprediksi harga saham ditahun mendatang antara 

lain: 1) Mengukur faktor yang akan berimbas pada harga saham kedepannya 2) 

Menginginkan tumpuan semua variabel sebagai akibat didapat perkiraan harga 

saham. Maka ini dapat disebut dengan model peramalan, langkah penting dalam 

model ini yaitu mengidentifikasikan seperti faktor penjualan, biaya, kebijakan 

dividen, pertumbuhan penjualan dll sebagai faktor yang diperkirakan akan 

mempengaruhi harga saham. Harga saham yang diperjual belikan di BEI 

berhubungan dengan prestasi yang dicapai perusahaan, harga saham tersebut  

dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan perjualan dan earing per share (EPS) 

(Djauharotun, 2005). 

Dilihat dari fenomena diatas peneliti mengidentifikasi beberapa faktor 

yang mempengaruhi harga sahm diantaranya pertumbuhan penjualan dan Earning 

Per Share (EPS). Menurut Brigham & Joel (2006), pertumbuhan penjualan adalah 

salah satu indeks daya saing permintaan pada industri dan tingkat pertumbuhan 

perusahaan mempengaruhi kemampuan mempertahankan laba dalam peluang 

pembiayaan di masa yang akan datang, pertumbuhan penjualan menandakan 

tingkat perubahan penjualan dari tahun ke tahun dengan hasil perbandingan antara 

selisih penjualan tahun berjalan dan penjualan ditahun sebelumnya dibagi dengan 

penjualan tahun sebelumnya, pertumbuhan penjualan menunjukan kinerja yang 

baik suatu perusahaan yang akan berdampak positif untuk dapat menarik investor. 

Menurut Tjiptono & Fakhruddin (2012), earning per share (EPS) ialah 

rasio yang menunjukan elemen keuntungan pada setiap saham  EPS 

mencerminkan profitabilitas suatu perusahaan yang tercermin dalam per lembar 

saham sehingga semakin besar nilai EPS akan menyebabkan semakin besar profit 

dan perkiraan kenaikan jumlah dividen yang akan didapat pemegang saham. 

Selain pertumbuhan penjualan EPS juga adalah indikator yang selalu 

dipertimbangkan investor sebelum mengambil keputusan investasi, karena semua 

hasil yang diperoleh perusahaan dapat secara langsung mempengaruhi jumlah  

laba yang diperolehnya, tergantung pada tingkat kepemilikannya. 

Menurut (Ardianto et al., 2017) kebijakan dividen merupakan kebijakan 

perusahaan dalam menentukan besarnya laba perusahaan yang akan dibagi ke 

setiap pemilik sekuritas dan yang akan ditahan. besarnya proporsi dividen yang 
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dibagikan dapat ditunjukkan dari besarnya Divident Payout Ratio (DPR), semakin 

besar jumlah dividen yang dibagikan maka harga saham dan nilai perusahaan  

akan meningkat. Dengan cara ini, dikatakan bahwa dividen membantu 

menyediakan pasar modal dengan informasi yang baik tentang tata kelola 

perusahaan, dan dividen dapat dilihat sebagai sinyal prospek perusahaan. Karena 

pada intinya seorang investor berinvestasi di suatu perusahaan agar memperoleh 

pengembalian dana yang berupa dividen atas investasinya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu Mahapasri dan Taman (2016), meniliti 

perusahaan manufaktur yang bergerak di industri barang konsumsi (makanan dan 

minuman), industri rokok, serta indsutri kosmetik dan keperluan rumah tangga 

yang terdaftar di BEI periode 2009-2011. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh positif profitabilitas dan struktur aktiva terhadap struktur 

modal, terdapat pengaruh positif pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal, 

terdapat pengaruh positif profitabilitas dan pertumbuhan penjualan terhadap harga 

saham, dan tidak terdapat pengaruh positif struktur aktiva terhadap harga saham, 

terdapat pengaruh negatif struktur modal terhadap harga saham dan terdapat 

pengaruh positif profitabilitas, struktur aktiva, dan pertumbuhan penjualan 

terhadap harga saham melalui struktur modal. Sehingga struktur modal mampu 

menjadi variabel intervening untuk menjembatani variabel independen pada pada 

penelitian ini terhadap variabel dependen. 

Detiana (2011) Meneliti pada semua perusahaan LQ 44 di BEI pada  

periode 2004-2008. Pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa dividen, 

pertumbuhan penjualan dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham 

sedangkan variabel profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 

Ariyani et al. (2018) Meniliti mengenai pengaruh varaibel Curent Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Earning Per Share dan Price Book Value melalui kebijakan 

deviden sebagai varaibel intervening terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa debt to equity ratio berpengaruh negative dan 

signifikan dan current ratio tidak berpengaruh negative signifikan, earning per 

share dan price book value berpengaruh postif signifikan terhadap harga saham. 

Earning per share dan price book value berpengaruh positif signifikan dan debt to 
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equity ratio berpengaruh negative signifikan dan current ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan dividen, kebijakan dividen mampu memediasi 

pengaruh variabel  bebas  terhadap variabel terikat. 

Zakaria (2021) Memperluas penelitiannya dengan menambahkan Return  

On Asset (ROA) hasil penelitiannya menunjukan bahwa ROA dan EPS 

berpengaruh secara signifikan pada harga saham dan kebijakan dividen, juga 

menunjukkan bahwa kebijakan dividen sebagai variabel intervening tidak 

memiliki pengaruh tidak langsung terhadap DER, ROA, dan EPS pada harga 

saham. 

Djauharton (2005) Meniliti pada perusahaan tekstil dan garmen di BEI 

periode 2000-2002. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa secara parsial variabel 

EPS berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham sedangkan pertumbuhan 

penjualan tidak ada hubungan terhadap harga saham, secara bersamaan variabel 

EPS dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia. 

Endraswati & Novianti (2015) Menyatakan pada penelitiannya mengenai 

pengaruh rasio keuangan dan harga saham dengan earning per share sebagai 

varaibel moderasi pada perusahaan manufaktur. Hasil penilitiannya menunjukan 

bahwa Per, Eps, dan Size berpengaruh positif terhadap harga saham dan PER, 

DER, CR, NPM, dan Size secara bersama-sama berpengaruh pada harga saham. 

Pengujian moderasi menunjukan bahwa semakin tinggi Earning Per Share maka 

pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham semakin kuat. 

Sijabat & Sitinjak (2021) Menyatakan pada penlitiannya diperusahaan 

manufaktur sektor industry barang konsumsi mengenai pengaruh pertumbuhan 

penjualan dan kebijkan dividen terhadap harga saham. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa secara simultan pertumbuhan penjualan dan kebijakan dividen 

(dividen payout ratio) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dan secara 

parsial variabel pertumbuhan penjualan dan kebijakan dividen berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas maka dapat dilihat bahwasannya 

masih ada beberapa penelitian yang dimana variabelnya masih memberikan hasil 

yang  berbeda,  masih  ada  yang  mempengaruhi  dan  tidak  mempengaruhi harga 
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saham. Maka keterbaruan pada penelitian ini yaitu menggunakan kebijakan 

dividen sebagai variabel intervening atau biasa disebut variabel perantara pada 

variabel independen pertumbuhan penjualan dan Earning Per Share (EPS) 

terhadap variabel dependen harga saham pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman periode 2016-2020. Pada dasarnya kebijakan dividen, 

pertumbuhan penjulan dan EPS sangat berhubungan sekali terhadap harga saham, 

karena harga saham sebagai harga yang dibentuk dari hasil pasar atau dari hasil 

interaksi para pembeli dan para penjual saham yang didasari dengan 

mengharapkan timbal balik dari perusahaan tersebut. Pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap harga saham karena peningkatan penjualan dapat 

memperkuat kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan, dengan 

peningkatan penjualan maka perusahaan dapat menutup biaya yang dikeluarkan 

untuk operasional perusahaan. Variabel Earning Per Share (EPS) dipilih karena 

keinginan utama investor dalam melakukan investasi yaitu ingin mendapatkan 

dividen dan capital gain. Semakin besar nilai EPS maka akan menarik minat 

investasi para investor untuk melakukan investasi yang nantinya akan berimbas 

terhadap harga saham, harga saham yang tinggi nantinya akan meningkatkan 

pengembalian saham yang didapat atas investasi yang dilakukan atau return 

saham. Variabel kebijakan dividen berpengaruh terhadap harga saham yaitu 

karena semakin besar jumlah dividen yang diberikan maka harga saham dan nilai 

perusahaan akan ikut meningkat, sehingga dividen dapat membantu memberikan 

informasi yang baik mengenai manajemen perusahaan ke pasar modal dan sebagai 

sinyal terhadap prospek perusahaan. 

Maka berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah diuraikan diatas 

maka judul penelitian ini yaitu "Pengaruh Pertumbuhan Penjualan dan 

Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham dengan Kebijakan Dividen 

sebagai Variabel Intervening (Studi empiris pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020)". 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdaskaan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman? 

2. Apakah EPS berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman? 

3. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman? 

4. Apakah EPS berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman? 

5. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman? 

6. Apakah kebijakan dividen dapat memediasi pertumbuhan penjualan 

dan EPS terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman? 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi harga saham, peneliti 

membatasi masalah penelitian ini. Masalah dipersempit agar penelitian ini lebih 

terarah dan konsisten serta tidak menyimpang dari tujuan penelitian utamanya. 

Maka dari itu peneliti memfokuskan pada pengaruh pertumbuhan penjualan dan 

Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham dan menggunakan kebijakan 

dividen sebagai variabel intervening bagi perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 

2016 hingga tahun 2020. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman 
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2. Untuk mengetahui pengaruh EPS terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh EPS terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

5. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

6. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen memediasi 

pertumbuhan penjualan dan EPS terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

1.5 Manfaat Penelitian 

Kegunaan yang diharapakan dari hasil penelitain ini antara lain : 

1. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi disuatu perusahaan 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi emiten 

dalam mengambil kebijakan yang menyangkut pertumbuhan  

penjualan, earning per share, dan kebijakan dividen terhadap harga 

saham dan memberikan informasi kepada para investor dan calon 

investor agar lebih berhati-hati dalam berinvestasi. 

3. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan kajian mengenai 

pengaruh pertumbuhan penjualan, earning per share, dan kebijakan 

dividen terhadap harga saham. 

1.6 Sistematik Penulisan 

Penelitian ini dibuat dengan sistematika penulisan antara lain: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah penelitian, batasan penelitian, tujuan dilakukannya penelitian, dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 
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BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori-teori, kerangka teoritis, dan juga 

menjelaskan penelitian terdahulu yang mendukung dalam penelitian ini, 

model penelitian dan pengembangan hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai bentuk penelitian, obyek penelitian, 

definisi operasional variabel dan pengukurannya, teknik yang digunakan 

untuk pengumpulan data, serta metode yang digunakan untuk analisis data. 
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